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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab
yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:

Tabel. i.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B Be

<

. Ta T Te

[

- Sa $ es (dengan titik di atas)
Jim J Je

C
Ha h ha (dengan titik di

- bawah)

. Kha Kh ka dan ha

C




Dal d De
>
R Zal z Zet (dengan titik di atas)
Ra r er
D)
X Zai z zet
)
Sin S es
J*
. Syin S es dan ye
5 y y y
Sad $ es (dengan titik di bawah)
o°
i Dad d de (dengan titik di
= bawah)
1 Ta t te (dengan titik di bawah)
1 Za 7 zet (dengan titik di
bawah)
"ain koma terbalik (di atas)
C
. Gain g ge
C
b Fa f ef
3 Qaf q ki
Kaf k ka




J Lam I el

- Mim m em

R Nun n en

P Wau w we

A Ha h ha

. Hamzah ‘ apostrof
< Ya y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel i. 2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
. Kasrah i i
s Dammah u u




2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel i.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
6 Fathah dan ya ai adanu
; Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- X kataba
- J=& faala
- & suila
- S kaifa
- Jy— haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel i.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
s Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
" Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas




Dammah dan wau a u dan garis di atas

- J6 qala
- rama
- K qila

- j;u; yaqulu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
“h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JUbY1 455 raudah al-atfal/raudahtul atfal

- :)3.“‘;5\ i..:.w\ al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

-isJL  talhah



E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- X% nazzala
- 3 al-birr

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

- U ar-rajulu



- ;xd\ al-galamu
- 225l asy-syamsu
- M aljalale
G.Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
berupa alif.

Contoh:

2

- &6 ta’khuzu
- ix%  syai’un
- % an-nau’u

- inna

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.
Contoh:
- G 340 :3\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/

Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

- Bl 5 BEE Bismillahi majreha wa mursaha



I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

- G g 4 dad Alhamdu lillzhi rabbi al-alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin

- e el Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahtm

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan,

huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
-2 S5 W Allaahu gaflirun rahTm

% w
- e OBV A

Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jam1 an

J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.



Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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ABSTRAK

Afifatur Rizqi (NIM: 19070002). Tradisi Mangupa Dalam Sistem
Perkawinan Ditinjau dari Hukum Islam Dan Hukum Adat (Studi Kasus
Desa Pagur Kecamatan Panyabungan Timur Kabupaten Mandailing
Natal). Penelitian ini membahas mengenai pelaksanaan mangupa dalam
perkawinan yang ditinjau dari hukum Islam dan hukum adat, dengan mengkaji
3 rumusan masalah yaitu: pelaksanaan mangupa dalam perkawinan di Desa
Pagur Kecamatan Panyabungan Timur Kabupaten Mandailing Natal, tinjauan
hukum adat terhadap tradisi mangupa dalam sistem perkawinan dan tinjauan
hukum Islam terhadap tradisi mangupa dalam sistem perkawinan. Penelitian ini
dilaksanakan di Desa Pagur Kecamatan Panyabungan Timur Kabupaten
Mandailing Natal. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan
(Field Research). Penelitian lapangan yaitu suatu penelitian yang dilakukan di
lapangan atau di lokasi penelitian, suatu tempat yang dipilih sebagai lokasi untuk
menyelidiki gejala objektif yang terjadi di lokasi tersebut, dan dilakukan juga
untuk menyusun laporan tersebut. Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti
adalah pelaksanaan mangupa dalam perkawinan Desa Pagur Kecamatan
Panyabungan Timur Kabupaten Mandailing Natal, dilaksanakan oleh
masyarakat sebab masyarakat meyakini bahwa mangupa adalah adat yang
memiliki nilai leluhur yang baik, karena didalamnya terdapat kalimat yang
berisikan nasehat-nasehat, sehingga nantinya kedua pengantin dapat mengetahui
serta paham bagaimana menjalankan kehidupan rumah tangga. Berdasarkan
hukum Islam pelaksanaan mangupa dapat dijadikan sebagai urf dan boleh tetap
dilaksanakan oleh masyarakat, sebab didalamnya tidak ada unsur yang
menyebabkan keluar dari pemahaman syariat Islam serta pemberian sanksi
tersebut juga tidak benar diterapkan yang alasannya adalah masyarakat juga
sudah paham mengenai makna dari mangupa. Berdasarkan hukum adat
masyarakat Desa Pagur Kecamatan Panyabungan Timur Mandailing Natal,
pelaksanaan mangupa tidak boleh dihilangkan sebab sudah menjadi tradisi yang
sudah ada sejak nenek moyang hingga sekarang, serta masyarakatnya juga
menganggap pelaksanaan mangupa bukanlah sebuah paksaan melainkan
memiliki nilai yang baik untuk masyarakat.

Kata Kunci: Tradisi Mangupa, Hukum Islam, Hukum Adat
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Adat yang ada dalam masyarakat tidak dapat dihapus begitu saja, baik
karena kemajuan zaman maupun perkembangan peradaban, kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta kehidupan modern, proses kemajuan zaman di
sisi lain dapat memberi pengaruh terhadap adat kebiasaan yang ada dalam
masyarakat, hal tersebut bertujuan untuk menyesuaikan tuntutan perkembangan
zaman, sehingga adat yang hidup dalam masyarakat tetap eksis dan mampu

berkembang di tengah kemajuan zaman.!

Allah mensyari’atkan pernikahan bukan untuk manusia saja, dimana
Pernikahan merupakan sunnatullah yang disyari’atkan pada semua makhluk
Allah Swt baik hewan maupun tumbuh-tumbuhan. Hal tersebut adalah jalan
yang ditetapkan oleh Allah SWT kepada hamba nya, sebagai petunjuk jalan serta
pengetahuan bagi mahluk-Nya dalam berkembang biak, dan melestarikan
keturunannya. Hukum perkawinan juga diatur dalam Undang-undang No. 1
Tahun 1974 tentang Perkawinan dan dalam Kompilasi Hukum Islam yang
merumuskan bahwa: “Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang
pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk
keluarga (rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang

Maha Esa ”. 2

! Erwin Owan Hermansyah Soetoto, dkk, Buku Ajar Hukum Adat , (Malang: Madza Media,
2021), hal.1
2 Undang —Undang RI. Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan



Dasar hukum perkawinan dapat dilihat dari ayat Al-quran QS Ar-Rum

ayat 21 sebagai berikut:

o &) g5 8358 1y ea el 138 gl 2K 3 2T le 3T gl g
3848 238 Y s

Artinya :’Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu istri- isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung

dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu

rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir .3

Avyat di atas menjelaskann bahwa Allah menjadikan pernikahan sebagai
jalan bagi setiap pasangan suami istri untuk mencurahkan rasa kasih sayang.
Tujuan dari mencurahkan kasih saying tersebut adalah memberikan ketenangan
jiwa bagi yang menjalankannya.

Rasulullah SAW bersabda
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Artinya : Abdullah Ibnu Mas ud Radliyallaahu ‘anhu berkata: Rasulullah
Shallallaahu ‘alaihi wa Sallam bersabda pada kami: “Wahai
generasi muda, barangsiapa di antara kamu telah mampu
berkeluarga hendaknya ia kawin, karena ia dapat menundukkan
pandangan dan memelihara kemaluan. Barangsiapa belum
mampu hendaknya berpuasa, sebab ia dapat mengendalikanmu.”

Muttafaqg Alaihi.

Hadits di atas menjelaskan bahwa Rasulullah SAW sangat

menganjurkan setiap umatnya untuk melaksanakan pernikahan, selain

3 Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur'an dan Terjemahannya, (Semarang:Asy-
Syifa,1998), hal.584.

4 Imam al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Juz VII, Hadis No 5208, (Beirut:Dar Al-Fikr,1988),
hal.321.



pernikahan adalah sunnah, pernikahan juga memiliki banyak hikmah bagi
pelakunya. Orang yang dengan sengaja membujang dan tidak memiliki
keinginan untuk menikah maka Rasulullah SAW sangat mengecam orang
tersebut, Rasulullah Saw dengan tegas tidak mengakui orang tersebut sebagai
golongan umatnya apabila orang tersebut dengan sengaja dan tanpa alasan
membujang dan tidak ingin menikah. °
Sebagai bentuk ungkapan rasa syukur pengantin karena telah
melaksanakan pernikahan, maka diadakan sebuah walimah, dimana Walimah
nikah atauupun walimatul urs adalah perayaaan pengantin sebagai bentuk
ungkapan rasa syukur atas pernikahan serta masyarakat turut ikut berbahagia dan
menyaksikan peresmian pernikahan tersebut. Pada dasarnya walimatul urusy
adalah sebuah pengumuman karena akan terjadinya sebuah pesta pernikahan
kepada masyarakat.®
Jumhur ulama sepakat jika mengadakan walimah hukumnya adalah

sunnah muakkad berdasarkan dalil berikut ini.’
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Artinya:Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah berdiam selama tiga
malam di daerah antara Khaibar dan Madinah ketika memboyong
Shafiyyah binti Huyay. Lalu aku mengundang kaum muslimin untuk
menghadiri walimahnya. Dalam walimah tersebut tidak ada roti dan

5 Rusdaya Basri, Figh munakahat 4 Madzhab dan Kebijakan Pemerintah, (Kaffah Learning
center,2019), hal.36.

& M. Nipan Abdul Halim, Membahagiakan Istri Sejak Malam Pertama, (Yogyakarta, Mitra
Pustaka, 1999), hal.82.

" lbnu Hajar Al Asgalani, Bulughul Maram Min Adillatil Ankam, Jilid 11, Hadits No 1075
(Masjidil Haram: Makkah Mukaromah,377 H), hal.190.



daging. Beliau menyuruh memben-tangkan tikar kulit, lalu diletakkan
di atasnya buah kurma, susu kering dan samin. Demikianlah walimah
beliau pada saat itu.”

Hukum melaksanakan walimahah al urusy berdasarkan hadis di atas
adalah sunah muakkadah bagi setiap orang yang ingin melaksanakan pernikahan
dengan sesuatu yang sanggup dia lakukan. Setiap pelaksanaan walimah dari
daerah ke daerah yang lain itu berbeda, hal tersebut dapat dilihat dari adat
kebiasaan masyarakat tersebut, namun inti dari pelaksanaan walimah al urusy
tersebut adalah sama, yaitu bertujuan sebagai acara pemberitahuan sebab telah
adanya sebuah perkawinan dan pesta pernikahan yang bertujuan mempererat
hubungan silaturahmi dan memohon do’a restu kepada orang tuaa dan keluarga
untuk melaksanakan pernikahan. Pelaksanaan pesta perkawinan bisa dilakukan
pada saat melangsungkan perkawinan ataupun setelah melaksanakan

perkawinan, hal itu dapat dilihat dari bagaimana kesepakan kedua mempelai.®

Dalam pelaksanaan walimah Al urusy tersebut di Desa Pagur kecamatan
Panyabungan Timur ada beberapa rangkaian adat yang harus di lakukan salah
satunya dikenal dengan mangupa. Mangupa dalam perkawinan merupakan acara
adat dimana mangupa adalah puncak dari segala acara dalam pelaksanaan pesta
perkawinan. Apabila pelaksanaan mangupa telah selesai maka acara pesta
perkawinan tersebut juga selesai, sebab dalam adat masyarakat di Desa Pagur

Kecamatan Panyabungan Timur mangupa adalah puncak dari acara sedangkan

8 Departemen Agama RI Ditjen Bimas dan Penyelenggaraan Haji Proyek Peningkatan
Kehidupan Keluarga Sakinah Tahun 2004, Tuntunan Keluarga Sakinah Bagi Usia Nikah
(Departemen Agama RI), hal.172.



acara yang lain yang dilaksanakan merupakan pelengkap dari pesta perkawinan
tersebut.’

Mangupa disebut oleh masyarakat yaitu ungkapan kegembiraan, jika
keinginan yang diharapkan sudah terwujud, tujuan mangupa adalah agar tondi
(jiwa yang upa selalu dalam perlindungan), Di dalam mangupa-ngupa disebut
horas tondi madingin, tondi matogu artinya ketika selamat tondinya, maka tondi
itu akan sejuk dan apabila bertambah ketat tondi tersebut ke badan dia akan
melekat dan hidup dalam orang yang di upa dengan kuat. Penyampaian hata
pangupa lakukan oleh pemangku adat yang sudah ahli di bidang mangupa
tersebut, dalam penyebutan nya yaitu hatobangon, sebelum datu pangupa
menyampaikan hata pangupa, lebih dahulu pembawa acara membuka acara
tersebut dan berbicara kemudian memberikan waktu pada datu pangupa untuk
mangupa. °

Upacara mangupa menyajikan perangkat makanan yang merupakan
persyaratan sebelum dilaksanakannya acara mangupa. Adapun jenis-jenis
makanan yang disajikan yaitu sirih, sirih bersifat menjalar di kayu yang
pendeknya dalam kehidupan ini cukup banyak kesusahan dengan kehidupan
yang memilukan yang mesti dihadapi sesuai dengan sifat daun sirih yaitu pedis
rasanya. Sentang (gambir), batang sentang disebut juga “andor ni ayu” artinya
tali yang tidak bisa digunakan, kalau mencari teman hidup jangan mencari yang

berifat “andor ni ayu” karena yang demikian tidak bisa dipercaya. Timbako

® Pandapotan Nasution, Adat dan Budaya Mandailing, (Yayasan Pencerahan Mandailing,
2015), hal.48.
10 pandapotan Nasution, Horja Haroan Boru (Pencerahan Mandailing, 2016). hal.83.



(tembakau), timbako digunakan sebagai penangkal penyakit. Soda, soda
digambarkan seperti sifat manusia seperti ini biasa berputar-putar dan berbelok
baru sampai ke tujuan namun dia secara keseluruhan masih memiliki sifat yang
jujur, serta pinang dan garam.!!

Setelah peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Muhammad Syukri,
maka hasil wawancara dengan bapak Muhammad Syukri sebagai pemangku adat
di Desa Pagur Kecamatan Panyabungan Timur tersebut mengatakan persyaratan
mangupa tidak diperbolehkan diganti sebab dari tradisi turun temurun
persyaratan tersebut selalu dilakukan oleh masyarakatnya, karena bahan-bahan
yang mudah didapat juga menjadi salah satu alasan kenapa bahan-bahan
mangupa tidak diperbolehkan diganti dan sudah memiliki maknanya masing-
masing. 12

Setelah sirih, sentang, timbako, soda, pinang dan garam diletakkan di atas
tampi kemudian dilapisi dengan daun pisang, menurut pemangku adat di Desa
Pagur kecamatan Panyabungan Timur makanan yang ada dalam persyaratan
mangupa tersebut memiliki nilai tersendiri yang merupakan sebuah simbol
keinginan agar nantinya kedua pasangan yang akan melaksanakan pernikahan
senantiasa selalu bersama meskipun mendapati berbagai macam masalah dalam
kehidupan pernikahan itu sendiri.*®* Adapun ucapan dalam pelaksanaan mangupa

tersebut adalah “dipajuguk hamu amang, bope inang diginjang ni anak

11 Syahmerdan Lubis, Adat Hangoluan Mandailing, hal.18.
2 Muhammad Syukri sebagai pemangku adat di Desa Pagur, Wawancara, ( Pagur,10 maret
2023).
13 Partahiyan sebagai pemangku adat di Desa Pagur, Wawancara ( Pagur, 25 November
2022).



lampisan, mudah mudahan nian marlapis bisuk muyu, marlapis lapis
sinaloanmu, marlapis sahalamu, ngon on tu ginjang ni ari” (kalian berdua
pengantin laki-laki dan perempuan didudukkan diatas tikar ini, semoga berlapis
kebaikan kalian, berlapis kepandaian kalian dari sekarang sampai kapanpun).
Menurut pendapat hatobangon (pemangku adat) yaitu bapak Ahmad
Sofyan Ansori selaku ketua pemangku adat di Desa Pagur Kecamatan
Panyabungan Timur Kabupaten Mandailing Natal syarat pelaksanaan mangupa
adalah dengan Pajonjong adat (mendirikan adat) yang isinya adalah
hatobangon, kahanggi, mora dan anak boru, maksudnya adalah pelaksanaan
mangupa dilakukan ketika sudah mendirikan adat dan apabila tidak
dilaksanakan maka akan diberikan sanksi kepada pemangku adat yaitu:**

1. Para pemangku adat dilarang serta tidak diperbolehkan menghadiri acara
walimah, kecuali hadir karena tali kekeluargaan bukan sebagai pemangku
adat. Ahli adat beranggapan bahwa mangupa adalah sebuah acara penting
dari sebuah walimah.

2. Pelaksanaan mangupa harus dilaksanakan karena dianggap sebagai
kebiasaan yang sudah menjadi adat dalam masyarakat Desa Pagur
Kecamatan Panyabungan Timur Kabupaten Mandailing Natal.

3. Berdasarkan keyakinan masyarakat di Desa Pagur Kecamatan Panyabungan
Timur apabila sudah mendirikan adat dalam walimah al urusy maka

pelaksanaan mangupa harus dilaksanakan sesuai dengan ketentuan adat di

14 Ahmad Sofyan Ansori, Wawancara (Pagur, 26 November 2022)



Desa Pagur Kecamatan Panyabungan Timur dengan tujuan mendoakan
kedua pengantin untuk selalu berbahagia setelah pernikahan.

Berdasarkan penjelasan di atas berkaitan dengan permasalahan
penelitian ini, bahwa dalam prosesi pelaksanaan mangupa yang merupakan hal
yang wajib dalam adat pernikahan di Desa Pagur Kecamatan Panyabungan
Timur. Atas dasar itulah peneliti bermaksud mengkaji mangupa lebih dalam lagi
untuk diteliti . Dengan demikian penelitian mengangkat judul “Tradisi
Mangupa Dalam Sistem Perkawinan Ditinjau dari Hukum Islam dan
Hukum Adat, (Studi kasus Desa Pagur Kecamatan Panyabungan Timur
Kabupaten Mandailing Natal) ”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan mangupa dalam perkawinan masyarakat di Desa
Pagur Kecamatan Panyabungan Timur Kabupaten Mandailing Natal ?

2. Bagaimana tinjauan hukum adat terhadap tradisi mangupa dalam sistem
perkawinan Desa Pagur Kecamatan Panyabungan Timur Kabupaten
Mandailing Natal ?

3. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap tradisi mangupa dalam sistem
perkawinan di Desa Pagur, Kecamatan Panyabungan Timur Kabupaten

Mandailing Natal ?



C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai peneliti dalam penelitan ini
adalah sebagai berikut :

1. Untuk menjelaskan bagaimana prosesi pelaksanaan mangupa dalam sistem
perkawinan di Desa Pagur Kecamatan Panyabungan Timur Kabupaten
Mandailing Natal.

2. Untuk mendeskribsikan bagaimana tinjauan hukum adat terhadap
pelaksanaan mangupa dalam sistem perkawinan di Desa Pagur Kecamatan
Panyabungan Timur Kabupaten Mandailing Natal.

3. Untuk menjelaskan bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap tradisi
mangupa berdasarkan kebiasaan masyarakat di Desa Pagur Kecamatan
Panyabungan Timur Kabupaten Mandailing Natal jika tidak melaksanakan
mangupa setelah mendirikan adat maka pemangku adat akan diberikan
sanksi.

D. Manfaat Penelitian
Untuk memberikan hasil penelitian yang berguna, serta di harapkan
mampu menjadi dasar pengetahuan sebagai pedoman bagi pelaksananya secara
teoritis. Maka penelitian ini sekiranya dapat memberikan manfaat yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
tambahan pengetahuan, serta memperkaya khazanah keilmuan serta

informasi untuk memperluas wawasan dan juga dapat menambah
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pengetahuan dikalangan masyarakat terhadap sistem adat mangupa dalam
perkawinan di Desa Pagur Kecamatan Panyabungan Timur.
2. Manfaat praktis

a. Dapat memberikan pengetahuan mengenai tradisi adat mangupa di Desa
Pagur Kec Panyabungan Timur.

b. Melalui penelitian ini dapat memberikan pemahaman bagi pihak pihak
yang memerlukan wawasan ilmu terkait mengenai perspektif hukum adat
terhadap mangupa dalam perkawinan di Desa Pagur Kec Panyabungan
Timur.

c. Dapat memberikan informasi mengenai tinjauan hukum Islam terhadap
tradisi mangupa dalam perkawinan di Desa Pagur Kec Panyabungan
Timur.

3. Manfaat Akademisi
Penelitian ini mampu menjadi sarana konstribusi dalam memperkaya
referensi bahan penelitian serta menjadi bahan bacaan yang berguna bagi

Fakultas Syariah STAIN MADINA khususnya Prodi Hukum Keluarga

Islam.

E. Penelitian Yang Relevan
Dalam melakukan suatu penelitian, penelitian terdahulu juga penting
untuk dimuncuslkan sebagai bentuk pembuktian bahwa penelitian yang
dilakukan oleh penulis memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya.
1. Skripsi yang berjudul mengenai Tradisi Mangupa Haroan Boru Pernikahan

Masyarakat Batak Angkola di tinjau dari Hukum Islam yang di tulis oleh
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Rahmi Sari Rambe, skripsi ini membahas mengenai bagaimana proses
Mangupa Haroan Boru pada pernikahan serta bagaimana analisis hukum
islam terhadap Tradisi Mangupa Haroan Boru Pernikahan dalam
Masyarakat Batak Angkola.** Penelitian yang di lakukan oleh peneliti lebih
dalam membahas mengenai bagaimana pelaksanaan mangupa di Desa
Pagur Kecamatan Panyabungan Timur Kabupaten Mandailing Natal yang
tata cara pelaksaannya berbeda dengan pelaksanaan mangupa yang di tulis
oleh saudari Rahmi Sari Rambe, dalam pelaksanaan tradisi mangupa di
Desa Pagur Kecamatan Panyabungan Timur Kabupaten Mandailing Natal
ada beberapa perbedaan dalam pelaksanaannya mulai dari bahan pangupa
dan hata pangupa dalam perkawinan, serta bagaimana tinjauan hukum
Islam dan hukum adat mengenai mangupa sedangkan peneliti terdahulu
hanya membahas mengenai prosesi mangupa haroan boru dan pandangan
hukum Islam secara umum.

2. Skripsi yang ditulis oleh Aulia Hafiz Attamimi Hasibuan yaitu dengan judul
Proses pelaksanaan Mangupa Pernikahan di Desa Aek Nabara Tonga, Aek
Nabara Barumun, Padang Lawas Sumatera Utara, dalam skripsi ini
membahas mengenai bagaimana proses pelaksanaan mangupa di Padang
Lawas. ** Penelitian yang dilakukan oleh penulis membahas mengenai

proses pelaksanaan mangupa serta bagaimana tinjauan hukum adat dan

15 Rahmi Sari Rambe. Tradisi mangupa haroan boru pernikahan masyarakat batang angkola
dtinjau dari hukum islam, Skripsi universitas negeri sukthan thaha saifuddin, Jambi . 2022.

16 Aulia Hafiz Attamimi Hasibuan, Desa Aek Nabara Tonga, Aek Nabara Barumun, Padang
Lawas Sumatera Utara, dalam skripsi ini membahas mengenai bagaimana proses pelaksanaan
mangupa di Padang Lawas.
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hukum Islam. Penulis juga mengkaji bagaimana tinjauan hukum Islam
terhadap tradisi mangupa melihat adanya sanksi adat setempat apabila
mendirikan adat namun tidak melaksanakan mangupa para pemangku adat
dilarang menghadiri acara walimah al urusy.

Dalam jurnal yang di tulis oleh Musa Arifin yaitu membahas bagaimana
perspektif hukum Islam terhadap mangupa.'” Penelitian yang di lakukan
oleh peneliti mengkaji bagaimana tinjauan hukum adat dan hukum Islam
terhadap tradisi mangupa dalam perkawinan sedangkan peneliti terdahulu
hanya membahas mengenai bagaimana proses pelaksanaan mangupa dalam

pernikahan.

F. Penjelasan Istilah

1.

Berdasarkan kamus antropologi, tradisi diartikan juga sebagai adat-istiradat
atau kebiasaan yang bersifat agamis dan mengandung norma, aturan, hukum
dan nilai budaya dari penduduk asli yang menempati suatu wilayah tertentu.®
Mangupa merupakan tradisi yang berhubungan dengan roh atau raga
seseorang agar orang tersebut tetap bersemangat dan tidak diliputi oleh rasa
was-was atau ketakutan, karena tondinya (jiwa) tetap kuat dan semangat.*®

Perkawinan adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat untuk mentaati
perintah Allah Swt dan melaksanakannya merupakan ibadah. Perkawinan

adalah Sunnatullah pada hamba-hambaNya. Dengan perkawinan Allah

17" Musa Arifin, Mangupa ditinjau dari perspektif hukum islam, Jurnal WI-Qanuny, vol.4

Nomor 1,2018

hal.4.

18 Ariyono, Aminuddin Sinegar, Kamus Antropologi, (Jakarta: Akademika Pressindo, 1985),

19 pandapotan Nasution, Upacara Mangupa, (Yayasan Pencerahan Mandailing, 2015), hal.1.
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menghendaki agar mereka mengemudikan bahtera rumah tangga.?
Pernikahan merupakan suatu ibadah dengan melakukannya wanita muslimah
telah menyempurnakan setengah dari agamanya serta akan menemui Allah
dalam keadaan suci dan bersih.*

4. Hukum adat adalah istilah yang diambil dari hukum berasal dari Bahasa Arab
“oSs (Jama’ : (~5>/)yang artinya perintah. Adat itu berasal dari bahasa Arab

“«

yaitu “ s22” yang artinya kebiasaan yaitu sesuatu yang sering diulang-ulang.
Snouck Horgronje yang merumuskan hukum adat sebagai “ Adat Die Recht
Gevolgen Herbeb” yang artinya adat yang mempunyai sanksi hukum. Jadi
perkataan hukum mengandung pengertian bahwa apabila dilanggar maka
akan timbul sanksi, sedangkan perkataan ‘adat’ merupakan kebiasaan, hal
tersebut merupakan aturan dalam adat Mandailing.*

5. Hukum Islam adalah sekumpulan aturan keagamaan, perintah Allah Swt yang
mengatur perilaku kehidupan orang Islam dalam sejumlah aspeknya. Hukum
Islam adalah representasi pemikiran Islam, manifestasi yang paling khas dari
pandangan hidup Islam dan inti sari dari Islam itu sendiri.?

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini tergolong dalam penelitian lapangan empiris, sehingga

sistematika penulisannya adalah sebagai berikut:

20 Anshori Umar, Figh Wanita, (Semarang: CV Asy-Syifa), hal. 358.

21 Muhammad Fuad, Figh Wanita Lengkap, (Jombang: Lintas Media, 2007), hal. 376.

22 Sjgit Sapto Nugroho, Pengantar Hukum Adat Indonesia, (Perum Gumpang Baru: Pustaka
lltizam, 2016), hal. 12.

23 Joseph Schact, Pengantar Hukum Islam, (Bandung: Nuansa Cendekia, 2010), hal. 21.
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Bab pertama merupakan pendahuluan. Dalam bab ini terdiri atas latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
penelitian yang relevan, penjelasan istilah dan sistematika pembahasan.

Bab kedua merupakan kajian teori, dalam bab ini terdiri dari kajian teori
yang merupakan bagian untuk memaparkan teori yang berkaitan dengan
permasalahan yang diangkat yaitu Tradisi Mangupa Dalam Sistem Perkawinan
Ditinjau Dari Hukum Adat dan Hukum Islam Studi Kasus Desa Pagur
Kecamatan Panyabungan Timur Kabupaten Mandailing Natal. Meliputi
landasan teori yaitu perkawinan dalam islam, perkawinan dalam hukum adat,
tradisi, adat dan urf, walimatul urudy, mangupa dan kerangka berpikir.

Bab ke tiga merupakan metode penelitian yaitu metode sistematis yang
digunakan oleh penulis dalam melakukan penelitianya. Meliputi jenis penelitian,
lokasi dan waktu penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, teknik
keabsahan data dan teknik analisis data.

Bab ke empat merupakan hasil penelitian dan pembahasan, yaitu
pemaparan hasil dari penelitian lapangan mengenai Tradisi Mangupa Dalam
Sistem Perkawinan Ditinjau dari Hukum Islam dan Hukum Adat Studi kasus
Desa Pagur Kecamatan Panyabungan Timur.

Bab ke lima merupakan penutup, dalam bab ini terdiri atas kesimpulan dari
hasil penelitian yang telah didapat, serta saran sebagai bahan evaluasi agar hasil
penelitian yang didapat dapat bermanfaat bagi masyarakat yang melakukan
tradisi mangupa dan umumnya kepada masyarakat yang berada di Desa Pagur

Kecamatan Panyabungan Timur Kabupaten Mandailing Natal.



